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ABSTRAK
KONSTRUKSI KEDUDUKAN HUKUM KUA DALAM MENANGANI
PERNIKAHAN DINI PERSPEKTIF MAQASHID AL-USRAH (Studi Kasus
di KUA Desa Sokaraja Lor, Kec. Sokaraja, Kab. Banyumas)

Pernikahan dini masih menjadi persoalan yang cukup kompleks di Indonesia.
Fenomena ini umumnya dipicu oleh sejumlah faktor seperti kondisi sosial-
ekonomi, rendahnya akses terhadap pendidikan, serta pengaruh tradisi dan nilai
budaya lokal yang telah mengakar kuat. Dampak negatif dari praktik ini sangat
signifikan, terutama bagi perempuan. Risiko seperti kematian ibu saat persalinan,
kekerasan dalam rumah tangga, masalah kesehatan mental, hingga terhentinya
proses pendidikan menjadi konsekuensi nyata. Selain itu, pernikahan pada usia dini
turut memperpanjang rantai kemiskinan dan menyulitkan terbentuknya keluarga
yang harmonis dan sejahtera.

Peran Kantor Urusan Agama (KUA) dalam upaya pencegahan pernikahan
dini kerap menghadapi tantangan, khususnya karena adanya perbedaan antara
pandangan hukum agama dan hukum negara. Di samping itu, persepsi masyarakat
yang menganggap pernikahan usia muda sebagai sesuatu yang wajar turut
memperkuat eksistensi praktik ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana konstruksi kedudukan
hukum KUA dalam menangani pernikahan usia dini ditinjau dari perspektif
magqgashid al-usrah atau tujuan utama pembentukan keluarga. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-normatif, dengan menganalisis data primer seperti
peraturan perundang-undangan, hasil wawancara, dan dokumen resmi, serta data
sekunder yang diperoleh dari literatur klasik maupun kontemporer. Teknik analisis
dilakukan secara deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian, tercatat bahwa di Kecamatan Sokaraja, jumlah
kasus pernikahan dini pada tahun 2020 mencapai 29 kasus, turun menjadi 23 kasus
di tahun 2021, kemudian meningkat menjadi 40 kasus di tahun 2022, dan
mengalami penurunan drastis menjadi 13 kasus pada tahun 2023—menunjukkan
penurunan sebesar 67%. Dalam menanggulangi persoalan ini, KUA Sokaraja
menjalankan fungsi strategis dengan melakukan sosialisasi terkait Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. Undang-undang tersebut pada Pasal 7
ayat (1) menetapkan bahwa usia minimal untuk menikah bagi pria dan wanita
adalah 19 tahun, dengan memperhatikan kesiapan secara hukum, psikologis, dan
biologis. Selain itu, KUA juga menyediakan layanan konsultasi pranikah dan
menerapkan regulasi yang berlaku secara konsisten.

Langkah-langkah yang diambil oleh KUA tersebut sejalan dengan prinsip-
prinsip magqashid al-usrah, yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap
kemaslahatan keluarga, baik dalam aspek fisik, mental, spiritual, maupun sosial.

Kata Kunci: Kantor Urusan Agama, Pernikahan Dini, Magashid al-Usrah,
Kedudukan Hukum.
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ABSTRACT

THE CONSTRUCTION OF THE LEGAL POSITION OF THE OFFICE OF
RELIGIOUS AFFAIRS (KUA) INHANDLING EARLY MARRIAGE FROM
THE PERSPECTIVE OF MAQASHID AL-USRAH (Case Study at the Office
of Religious Affairs of Sokaraja Lor Village, Sokaraja District, Banyumas
Regency)

Early marriage remains a complex issue in Indonesia. This phenomenon is
generally driven by several factors, including socio-economic conditions, limited
access to education, and the influence of deeply rooted local traditions and cultural
values. The negative impacts of early marriage are substantial, particularly for
women. Risks such as maternal mortality during childbirth, domestic violence,
mental health problems, and discontinued education are real consequences.
Moreover, early marriage contributes to the perpetuation of poverty and hinders the
establishment of a harmonious and prosperous family.

The role of the Office of Religious Affairs (KUA) in preventing early
marriage often encounters various challenges, especially due to the differences
between religious law and state law. Additionally, societal perceptions that consider
early-age marriage as acceptable further reinforce the practice.

This study aims to examine the legal standing of KUA in addressing early-
age marriage from the perspective of magashid al-usrah, or the essential objectives
of family formation in Islamic thought. This research applies a descriptive-
normative approach by analyzing primary data such as legislation, interview
findings, and official documents, supported by secondary data from both classical
and contemporary literature. The data analysis is conducted deductively.

Based on the research findings, in Sokaraja District, the number of early
marriage cases in 2020 reached 29 cases, decreased to 23 cases in 2021, rose again
to 40 cases in 2022, and then significantly dropped to 13 cases in 2023—reflecting
a 67% decrease. In addressing this issue, the Sokaraja KUA played a strategic role
by conducting outreach programs related to Law Number 16 of 2019 concerning
Marriage. Article 7 paragraph (1) of this law stipulates that the minimum age for
marriage for both men and women is 19 years, taking into account legal,
psychological, and biological readiness. Moreover, KUA also provides premarital
counseling services and enforces the applicable regulations consistently.

The steps taken by KUA align with the principles of magasid al-usrah,
which emphasize the protection and promotion of family welfare in its physical,
mental, spiritual, and social dimensions.

Keywords: Office of Religious Affairs, Early Marriage, Magashid al-
Usrah, Legal Status.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

I-Aur;lgf Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
- Ba B

= Ta T

& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J

H (dengan titik di

< Ha’ H bawah)

< Kha Kh

2 Dal D

3 Dzal 7 Z (dengan titik di atas)
0 Ra’ R

B Zai z

o Sin S

o Syin Sy
U Sad S/SH S (dengan titik di bawah) /

D (dengsa|:titik di

o= Dad D bawah)

L Ta’ T T (dengan titik di bawah)
L Za zZ Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ¢ Koma terbalik

¢ Gayn Gh
s Fa’ F

3 Qaf Q
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d Kaf K
Lam L

¢ Mim M
8 Nun N
3 Wawu W
— Ha’ H

Apostrof (tetapi tidak
; Hamzah ’ dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)

$ Ya Y

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
< — kataba ., — yazhabu
M —su'ila 55 —zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya Ai adan i
¢ Fathah dan wawu Au adanu
J
Contoh:
s" — kaifa Js~ — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ e Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
g ¢, Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas
s Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas
Contoh:
Ji —qgala J& —qgila
0 —rama Jsa: — yaqalu

Ta’> Marbuthah

Transliterasi untuk ¢z’ marbuthah ada dua:

a.

Ta’ Marbuthah hidup

Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah (t).
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b. Ta’ Marbuthah mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h). Contoh: i\ - Ta/hah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: i 424, - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Tanda syaddah (tasydid) dalam sistem penulisan Arab digunakan untuk
menunjukkan pelafalan ganda pada suatu huruf. Dalam sistem transliterasi,
penggandaan ini direpresentasikan dengan cara menulis huruf tersebut
sebanyak dua kali, sesuai dengan huruf yang mendapat tanda syaddah dalam
tulisan Arab.

2
&

Contoh: L-u — rabbana - nu’imma

-

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu < ,”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas

I
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
hubung (-).
Contoh :

J=A —al-rajulu sl — al-sayyidatu

it —al-galamu JY1 —al-jalalu
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7. Hamzah
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, huruf hamzah dalam
transliterasi dilambangkan dengan tanda apostrof (), tetapi hanya jika posisinya
berada di tengah atau akhir kata. Apabila hamzah berada di awal kata, maka
tidak diberi tanda khusus dalam transliterasi, karena dalam sistem tulisan Arab,
posisi tersebut ditulis menggunakan huruf alif yang tidak dilambangkan secara
eksplisit dalam transliterasi.
Contoh :

e - syai’un <oysl - umirtu

sgilt - al-nau’u QJ.,L:'-‘L‘J - ta’khuzizna

8. Penulisan Kata

Secara umum, setiap kata—baik berupa fi‘il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
huruf—ditulis secara terpisah. Namun, terdapat beberapa kata tertentu yang dalam
penulisan Arabnya secara konvensional telah dirangkaikan dengan kata lain, biasanya
karena adanya penghilangan huruf atau harakat. Oleh karena itu, dalam sistem
transliterasi ini, kata-kata semacam itu tetap dituliskan secara tersambung dengan kata

yang mengikutinya, mengikuti bentuk aslinya dalam tulisan Arab.

Contoh:

J‘B."f” Jes j_&, S O\j - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigm
Olpll L}:Ql \}.éju - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana
9. Huruf Kapital

Walaupun huruf kapital tidak terdapat dalam sistem penulisan Arab, dalam transliterasi
ini penggunaannya tetap diberlakukan sesuai dengan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). Huruf kapital digunakan, antara lain, untuk mengawali kalimat dan menuliskan
huruf pertama pada nama diri. Jika nama diri tersebut didahului oleh kata sandang, maka

huruf kapital tetap ditempatkan pada awal nama dirinya, bukan pada kata sandangnya.
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Contoh : .
Doy VI dazlag
- Wa ma Muhammadun illa Raszl

ol og e Jol O L Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi

Penggunaan huruf kapital pada kata Allah hanya diterapkan jika dalam teks Arab aslinya
kata tersebut tertulis secara lengkap. Namun, apabila kata Allah digabungkan dengan kata
lain sehingga terjadi penghilangan huruf atau harakat, maka huruf kapital tidak digunakan
pada kata tersebut dalam transliterasi.
Contoh :

o C_:;} A o }@ - Nasrun minallahi wa fathun garib
oo o¥ 4 - Lillahi al-amru jami‘an

10. Bagi para pembaca yang ingin mencapai kefasihan dalam membaca, pedoman
transliterasi ini menjadi unsur penting yang tidak dapat dipisahkan dari

penguasaan ilmu tajwid
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